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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru Pendidikan
agama islam dalam mengatasi deradasi moral siswa di Sekolah Menengah

Pertama Gondanglegi Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Degradasi moral yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama
Gondaglegi Malang menunjukkan beberapa bentuk, seperti merokok,
berpacaran di dalam kelas, membolos, berbicara tidak sopan kepada
guru, dan menggunakan atribut yang tidak sesuai dengan aturan
sekolah.

2. Terdapat dua jenis faktor penyebab terjadinya degradasi moral siswa di
Sekolah Menengah Pertama NU Gondanglegi, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kepribadian dan
kesadaran peserta didik, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan Masyarakat,
pengaruh budaya asing, rendahnya Pendidikan keagamaan serta media
social dan gadget.

3. Upaya yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak untuk mengatasi
penurunan moral di kalangan siswa di Sekolah Menengah Pertama
Gondanglegi Malang meliputi tindakan preventif (pencegahan),

tindakan represif (nasihat), serta hukuman yang mendidik untuk
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memberikan efek jera agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang
sama.
B. Saran
1. Saran Untuk Lembaga
Memperhatikan peran dan upaya guru dalam mengatasi degradasi
moral siswa. Hal ini dapat berdampak pada moral siswa dan
kelancaran proses pembelajaran, yang sangat berpengaruh pada
pembentukan karakter mereka.
2. Saran Untuk Guru
Disarankan agar lebih serius dan aktif dalam mengawasi
pelaksanaan peran mereka dalam mengatasi penurunan moral siswa,
agar masalah yang sudah ada tidak terulang lagi.
3. Saran Untuk Peserta Didik
Siswa diharapkan untuk lebih disiplin dan konsisten dalam
menerapkan upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi
degradasi moral siswa. Dengan demikian, mereka dapat mengubah
pola pikir dan karakter menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi
masyarakat.
4. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti di masa depan, disarankan untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai peran dan upaya guru dalam
mengatasi degraas moral siswa. Ini penting karena topik ini terus

berkembang seiring dengan perubahan zaman.
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